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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran matematika memberikan
kemudahan dalam memahami konsep secara cepat dan adaptif, namun juga memunculkan
potensi risiko terhadap proses penalaran matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji risiko erosi penalaran matematis akibat penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) melalui
tahapan identifikasi, penyaringan, penentuan kelayakan, dan inklusi artikel. Sumber data
berasal dari artikel ilmiah terindeks Google Scholar dengan rentang tahun 2021-2026 dan
memiliki DOI aktif. Data dianalisis menggunakan teknik content analysis dan thematic
synthesis untuk mengidentifikasi pola temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al
efektif dalam mendukung pemahaman awal konsep dan meningkatkan hasil belajar, meskipun
pengaruhnya cenderung moderat. Namun, penggunaan Al juga berpotensi menimbulkan
ketergantungan kognitif, mengurangi eksplorasi strategi pemecahan masalah, serta menurunkan
kepercayaan siswa terhadap penalaran matematisnya sendiri. Temuan ini menegaskan adanya
indikasi erosi penalaran matematis sebagai dampak tidak langsung dari penggunaan Al yang
tidak terkontrol. Oleh karena itu, pemanfaatan Al perlu diimbangi dengan strategi pedagogis
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Penalaran Matematis, Ketergantungan Kognitif

ABSTRACT

The development of Artificial Intelligence (Al) in mathematics education provides convenience
in understanding concepts quickly and adaptively, but it also raises potential risks to students’
mathematical reasoning processes. This study aims to examine the risk of erosion of
mathematical reasoning due to the use of Al in mathematics learning. The method used is a
Systematic Literature Review (SLR) through the stages of identification, screening, eligibility,
and inclusion of relevant articles. Data sources were obtained from scientific articles indexed
in Google Scholar published between 2021 and 2026 with active DOIs. The data were analyzed
using content analysis and thematic synthesis to identify patterns of research findings. The
results indicate that Al is effective in supporting initial conceptual understanding and improving
learning outcomes, although the effect tends to be moderate. However, the use of Al also has
the potential to create cognitive dependency, reduce the exploration of problem-solving
strategies, and weaken students’ confidence in their own mathematical reasoning. These
findings highlight an indication of the erosion of mathematical reasoning as an indirect impact
of uncontrolled Al use. Therefore, the use of Al needs to be balanced with pedagogical
strategies that emphasize active student engagement in the thinking process.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa pengaruh besar dalam ranah
pendidikan, termasuk pembelajaran matematika (Yunita & Gunawan, 2025). Teknologi Al
digunakan untuk menyediakan pengalaman belajar interaktif, adaptif, dan personal, sehingga
mempermudah siswa dalam mempelajari materi yang kompleks serta membantu guru dalam
penyusunan media pembelajaran (Yuriananta & Asteria, 2024). Al mampu memfasilitasi
personalisasi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa, serta
mendukung pembelajaran kontekstual dan adaptif (Harahap et al., 2025). Pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan ini memberikan kontribusi dalam berbagai aspek, mulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Di tingkat pendidikan dasar, Al telah digunakan dalam pembinaan media pembelajaran
dan pendampingan guru sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar matematika (Jagom et al., 2025). Selain itu, literatur juga mengkaji efektivitas Al
berbasis media pembelajaran di perguruan tinggi dan sekolah menengah, di mana Al terbukti
membantu mahasiswa dalam memahami materi yang sebelumnya sulit dikuasai (Putri et al.,
2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan prestasi belajar matematika siswa maupun mahasiswa (P. M. Sari et al., 2023).

Namun, dibalik harapan tersebut, implementasi Al dalam pembelajaran matematika
masih menghadapi sejumlah tantangan nyata seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi digital guru dan siswa, serta perlunya pelatihan intensif bagi pendidik agar
mampu mengoperasikan Al secara optimal (Mujib & Walid, 2025). Perlu diingat bahwa
penggunaan Al seperti MathGPT bukanlah pengganti guru, melainkan alat bantu yang kuat
dalam mendukung proses pembelajaran, sehingga tetap diperlukan pengawasan dan peran aktif
pendidik dalam mengarahkan siswa (Sape, 2025). Munculnya Al memicu fenomena ambivalen:
walaupun Al dapat memperkaya proses pembelajaran, potensi ketergantungan siswa terhadap
alat teknologi tetap menjadi perhatian serius karena dapat memengaruhi proses berpikir kritis
dan penalaran matematis (Hanan & Sugiman, 2025).

Realitanya, terdapat kemungkinan ketergantungan kognitif yang timbul ketika siswa
terlalu bergantung pada Al untuk penyelesaian tugas, sehingga mengurangi keterlibatan aktif
dalam proses pemecahan masalah secara mandiri (Lukman et al., 2024). Penggunaan Al yang
terlalu sering dapat menurunkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, serta
kreativitas pengguna karena proses kognitif dialihkan kepada sistem Al (Zhang et al., 2025).
Pemanfaatan Al juga dapat berdampak pada kemampuan kognitif matematis siswa dan persepsi
mereka terhadap pembelajaran, yang menjadi indikasi bahwa Al bukan hanya sekadar alat
bantu tetapi ikut membentuk model berpikir peserta didik (Rezkyma Nisya Aulia Utami &
Imam Kusmaryono, 2025). Meskipun teknologi Al memberikan peningkatan pada hasil belajar,
besarnya pengaruh tersebut tergolong kecil sehingga Al tidak dapat menggantikan proses
penalaran konseptual yang dibangun melalui aktivitas berpikir siswa (Y1 et al., 2025).

Oleh karena itu, tantangan implementasi Al melibatkan kesiapan pendidik dalam
memanfaatkan teknologi secara efektif dan etis, termasuk mengantisipasi dominasi Al dalam
proses berpikir siswa tanpa pengawasan pedagogis (Taufik & Rindaningsih, 2024). Pendidik
perlu memikirkan strategi evaluasi pembelajaran yang memastikan proses berpikir siswa tetap
dominan dalam pemahaman matematika (Zaki & Ulya, 2025). Meskipun banyak penelitian
menilai efektivitas Al, masih sedikit penelitian yang menyoroti sisi ketergantungan siswa dan
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risiko erosi penalaran matematis dari perspektif etika akademik serta dampak kognitif jangka
panjang (Kurniasari et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan literatur yang
perlu diisi untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai implikasi Al terhadap proses
berpikir dan penalaran matematis siswa, bukan sekadar hasil belajar yang meningkat (Vernanda
et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji secara komprehensif ketergantungan terhadap Artificial Intelligence (AI) serta
implikasinya terhadap erosi penalaran matematis dalam pembelajaran matematika. Metode
SLR dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan penelaahan literatur secara sistematis,
transparan, dan terstruktur terhadap penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Sumber
data penelitian berupa artikel ilmiah nasional dan internasional yang terindeks pada basis data
Google Scholar dan memiliki Digital Object Identifier (DOI) aktif. Rentang publikasi artikel
dibatasi pada tahun 2021-2026 agar sesuai dengan perkembangan terbaru pemanfaatan Al
dalam pendidikan. Artikel yang dipilih harus relevan dengan topik penggunaan Al dalam
pembelajaran matematika, ketergantungan terhadap teknologi Al, serta dampaknya terhadap
proses berpikir dan penalaran matematis siswa.

Pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap
identifikasi, penyaringan (screening), penentuan kelayakan (eligibility), dan inklusi artikel yang
relevan. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata kunci seperti Artificial Intelligence
in mathematics education, Al dependency, cognitive impact of Al, dan mathematical reasoning.
Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, artikel yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan
analisis isi (content analysis) dan sintesis tematik (thematic synthesis). Analisis isi merupakan
teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menafsirkan
informasi penting yang terdapat dalam teks penelitian secara sistematis. Sementara itu, sintesis
tematik digunakan untuk mengintegrasikan temuan-temuan penelitian ke dalam beberapa tema
utama sehingga dapat menggambarkan pola hasil penelitian, kecenderungan temuan, hubungan
antarvariabel, serta kesenjangan penelitian yang masih ada. Melalui proses tersebut diperoleh
sintesis konseptual mengenai risiko ketergantungan Al terhadap proses penalaran matematis
peserta didik dalam pembelajaran matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi literatur yang dilakukan melalui tahapan
identifikasi, penyaringan (screening), penentuan kelayakan (eligibility), dan inklusi, diperoleh
sejumlah artikel ilmiah yang relevan dengan topik penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran matematika serta implikasinya terhadap proses kognitif dan penalaran
matematis peserta didik (Page et al., 2021). Artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi
kemudian dianalisis menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi informasi
penting yang berkaitan dengan fokus penelitian (Irham et al., 2024).

Selanjutnya, hasil analisis tersebut disintesis secara tematik untuk menemukan
kecenderungan temuan yang muncul dalam berbagai penelitian yang telah dipublikasikan (R.
N. Sari & Juandi, 2023). Proses sintesis ini bertujuan untuk mengelompokkan hasil-hasil
penelitian yang memiliki kesamaan tema sehingga dapat menggambarkan pola hubungan antara
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penggunaan Al dalam pembelajaran matematika dengan perkembangan proses kognitif peserta
didik.

Berdasarkan hasil sintesis literatur tersebut, diperoleh beberapa pola temuan utama yang
menggambarkan kecenderungan dampak penggunaan Al dalam pembelajaran matematika
terhadap pemahaman konsep, hasil belajar, serta proses penalaran matematis siswa. Pola-pola
temuan tersebut disajikan sebagai berikut.

1. Al mendukung pemahaman awal konsep matematika melalui penyajian solusi
otomatis dan visualisasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Al dalam pembelajaran matematika dapat

membantu siswa memahami konsep yang kompleks melalui penyajian solusi langkah

demi langkah, visualisasi konsep, serta penjelasan otomatis. Fitur ini mempermudah
siswa memperoleh gambaran awal terhadap materi yang dipelajari dan meningkatkan

efisiensi proses belajar (Kasneci et al., 2023).

2. Integrasi Al dapat meningkatkan hasil belajar matematika, namun pengaruhnya
cenderung moderat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran

matematika berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Namun,

peningkatan tersebut umumnya tidak terlalu besar karena keberhasilan belajar tetap
bergantung pada keterlibatan kognitif siswa dalam memahami konsep, bukan semata-

mata pada penggunaan teknologi (Han & Lee, 2022).

3. Penggunaan Al berpotensi menimbulkan ketergantungan kognitif dalam
penyelesaian masalah matematika.

Literatur menunjukkan adanya kecenderungan siswa untuk bergantung pada Al dalam

menyelesaikan tugas matematika. Ketika siswa terbiasa memperoleh jawaban secara

instan dari sistem Al, proses berpikir mandiri dalam menganalisis dan memecahkan
masalah dapat berkurang, sehingga menimbulkan fenomena ketergantungan kognitif

(Dufour & Grainger, 2022).

4. Ketergantungan pada Al berpotensi mengurangi eksplorasi strategi pemecahan
masalah dan mempengaruhi kepercayaan terhadap penalaran matematis.
Ketersediaan solusi otomatis dari Al sering membuat siswa langsung menerima
jawaban tanpa melakukan eksplorasi berbagai strategi penyelesaian. Kondisi ini dapat
mengurangi latihan berpikir analitis dan mempengaruhi cara siswa memandang proses
penalaran matematis, di mana sebagian siswa lebih mempercayai hasil yang diberikan
oleh Al dibandingkan dengan proses berpikir mereka sendiri (Andries & Robertson,
2023).

Pembahasan
Pola 1: AI mendukung pemahaman awal konsep matematika melalui penyajian solusi
otomatis dan visualisasi.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) berperan signifikan
dalam membantu siswa membangun pemahaman awal terhadap konsep matematika, terutama
melalui penyajian solusi yang sistematis dan visualisasi konsep. Al memungkinkan siswa
memperoleh penjelasan langkah demi langkah yang menyerupai proses berpikir matematis,
sehingga tidak hanya memberikan jawaban akhir tetapi juga membantu memahami alur
penyelesaian masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa Al dapat berfungsi sebagai bentuk
scaffolding digital yang mendukung konstruksi pengetahuan secara bertahap (Dinta et al.,
2023).
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Selain itu, kemampuan Al dalam memberikan umpan balik otomatis dan respons cepat
terhadap kesalahan siswa membuat proses belajar menjadi lebih adaptif. Siswa dapat segera
mengetahui letak kesalahan dan memperbaikinya tanpa harus menunggu intervensi guru,
sehingga meningkatkan efisiensi pembelajaran dan mempercepat pemahaman konsep (Zebua,
2024). Hal ini diperkuat oleh temuan lain yang menunjukkan bahwa integrasi Al dalam
penyajian materi mampu menyederhanakan konsep yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami melalui representasi visual dan interaktif (Marta et al., 2025).

Namun demikian, jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, temuan ini menunjukkan
bahwa peran Al masih berada pada tahap fasilitasi pemahaman awal, belum menyentuh
penguatan penalaran matematis secara mendalam. Artinya, meskipun Al efektif dalam
membantu surface learning, belum tentu secara langsung mendorong deep mathematical
reasoning. Hal ini menjadi indikasi awal adanya kesenjangan antara kemudahan memahami
konsep dengan kemampuan mengembangkan penalaran secara mandiri.

Pola 2: Integrasi AI dapat meningkatkan hasil belajar matematika, namun pengaruhnya
cenderung moderat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Integrasi
teknologi memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, efisien, dan menarik,
sehingga berdampak pada peningkatan performa akademik siswa (Rafigah, 2022). Selain itu,
Al juga mendukung proses evaluasi yang lebih cepat dan berkelanjutan, sehingga membantu
siswa dan guru dalam memonitor perkembangan belajar secara lebih akurat (Tulak et al., 2024).
Berbagai penelitian juga mengindikasikan bahwa penggunaan media digital dan aplikasi
matematika mampu meningkatkan pemahaman konsep serta minat belajar siswa. Namun,
peningkatan tersebut cenderung berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
teknologi hanya berperan sebagai faktor pendukung, bukan penentu utama keberhasilan belajar
(Aien et al., 2025). Hal serupa juga terlihat pada penggunaan berbagai aplikasi pembelajaran
yang meskipun mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, belum sepenuhnya
menjamin pemahaman konsep secara mendalam (Aminullah & Irwansya, 2024).

Lebih lanjut, efektivitas teknologi sangat dipengaruhi oleh cara implementasinya dalam
pembelajaran. Media interaktif yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar,
tetapi tanpa strategi pedagogis yang tepat, penggunaan teknologi justru berpotensi menjadi
dangkal dan tidak bermakna (Nisa Maghfiroh et al., 2024). Bahkan, dalam beberapa kasus,
penggunaan Al seperti ChatGPT menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan, tetapi
tidak selalu konsisten di berbagai konteks pembelajaran (Wibowo et al., 2025). Jika dikaitkan
dengan gap penelitian, temuan ini memperkuat bahwa peningkatan hasil belajar tidak selalu
sejalan dengan peningkatan kualitas penalaran matematis. Dengan kata lain, Al lebih
berdampak pada aspek performatif (nilai) dibandingkan aspek kognitif mendalam, sehingga
membuka ruang kajian terkait potensi erosi penalaran matematis yang tidak terlihat secara
langsung melalui hasil belajar.

Pola 3: Penggunaan Al berpotensi menimbulkan ketergantungan kognitif dalam
penyelesaian masalah matematika.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran matematika tidak hanya memberikan kemudahan dalam akses informasi
dan penyelesaian soal, tetapi juga berpotensi menimbulkan ketergantungan kognitif pada siswa.
Kemampuan Al dalam memberikan respons otomatis, menyesuaikan penyajian materi, serta
menyediakan solusi secara instan menjadikan proses pembelajaran lebih adaptif dan interaktif.
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Namun, di sisi lain, kemudahan tersebut secara tidak langsung mengurangi kebutuhan siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses berpikir (Purnomo, 2025). Kondisi ini semakin terlihat
ketika siswa mulai menjadikan Al sebagai sumber utama dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Penggunaan Al yang berlebihan menyebabkan penurunan kemampuan berpikir
mandiri dan analisis kritis, karena siswa cenderung mengandalkan sistem dalam menemukan
solusi dibandingkan melakukan eksplorasi secara independent (Usman et al., 2025). Hal serupa
juga ditunjukkan oleh kecenderungan siswa untuk mencari jawaban instan melalui teknologi
tanpa memahami konsep yang mendasarinya, yang mengindikasikan adanya pergeseran dari
pembelajaran aktif menuju pembelajaran yang lebih pasif (Febrianti et al., 2025).

Lebih lanjut, kemudahan yang ditawarkan Al berdampak pada menurunnya ketahanan
kognitif siswa dalam menghadapi permasalahan. Siswa yang terbiasa menggunakan Al
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal tanpa bantuan teknologi, serta menunjukkan
kecenderungan untuk bergantung pada Al dalam menyelesaikan soal-soal yang dianggap sulit
(Syaukani et al., 2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa ketergantungan yang terjadi tidak
hanya bersifat praktis, tetapi juga telah memengaruhi struktur proses berpikir siswa. Dalam
perspektif kognitif, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui konsep cognitive offloading, yaitu
kecenderungan individu untuk mengalihkan sebagian beban berpikir kepada sistem eksternal
seperti Al. Ketika proses berpikir dialihkan secara terus-menerus, keterlibatan mental dalam
memahami dan menyelesaikan masalah menjadi berkurang, sehingga berpotensi menurunkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis (Moluayonge, 2025). Temuan ini diperkuat oleh
penelitian lain yang menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Al berkorelasi dengan
meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi, di mana siswa lebih memilih memanfaatkan
Al untuk memproses informasi dibandingkan melakukan analisis secara mandiri (Zhang et al.,
2025).

Selain itu, ketergantungan terhadap Al juga tercermin dari perilaku siswa yang
cenderung menyalin jawaban tanpa memahami proses penyelesaiannya. Hal ini menyebabkan
siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan serupa secara mandiri, serta berpotensi
menurunkan kepercayaan diri dalam menggunakan kemampuan berpikirnya sendiri (Krisdianto
& Roesdiana, 2025). Dalam jangka panjang, kondisi ini tidak hanya berdampak pada
pemahaman konsep, tetapi juga menghambat perkembangan kemampuan berpikir mandiri dan
reflektif. Lebih lanjut, penggunaan Al yang tidak terkontrol juga dapat mengurangi kesempatan
siswa untuk mengembangkan kemampuan evaluatif dalam berpikir. Siswa menjadi kurang
terbiasa dalam menilai keabsahan argumen, menarik kesimpulan secara logis, serta
mengevaluasi proses penyelesaian masalah secara kritis (Oktaviana & Noviani, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap Al tidak hanya berdampak pada aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga pada perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran
matematika memiliki implikasi yang kompleks. Di satu sisi, Al meningkatkan efisiensi dan
kemudahan belajar, tetapi di sisi lain, penggunaan yang berlebihan berpotensi menimbulkan
ketergantungan kognitif yang dapat mengurangi keterlibatan mental siswa dalam proses
berpikir. Kondisi ini menjadi indikator awal terjadinya erosi penalaran matematis, khususnya
dalam hal kemampuan analisis, refleksi, dan pemecahan masalah secara mandiri, sebagaimana
yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
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Pola 4: Ketergantungan pada Al berpotensi mengurangi eksplorasi strategi pemecahan
masalah dan mempengaruhi kepercayaan terhadap penalaran matematis.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran matematika tidak hanya memengaruhi aspek kognitif dasar, tetapi juga
berdampak langsung pada kemampuan siswa dalam mengeksplorasi strategi pemecahan
masalah. Dalam pembelajaran matematika, eksplorasi strategi merupakan komponen esensial
yang mendukung terbentuknya penalaran matematis, karena melalui proses tersebut siswa
terlibat dalam aktivitas memahami masalah, merancang pendekatan, serta mengevaluasi solusi
yang diperoleh. Dalam konteks ini, kemandirian belajar menjadi faktor fundamental yang
memengaruhi kualitas eksplorasi strategi. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik
cenderung lebih aktif dalam mengonstruksi pengetahuan, menguji berbagai alternatif
penyelesaian, serta mengembangkan pemahaman konseptual secara mendalam (Hasanah &
Imami, 2022). Dengan demikian, keterlibatan aktif dalam proses berpikir menjadi prasyarat
utama dalam mengembangkan penalaran matematis.

Namun, keberadaan Al yang menyediakan solusi secara instan berpotensi menggeser
pola belajar tersebut. Siswa cenderung langsung menerima jawaban yang diberikan oleh sistem
tanpa melakukan eksplorasi terhadap berbagai kemungkinan strategi penyelesaian (Syahputra
et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran yang bersifat
eksploratif menuju pembelajaran yang berorientasi pada hasil, sehingga mengurangi kedalaman
proses berpikir. Lebih lanjut, penggunaan Al yang tidak disertai literasi dan kontrol yang
memadai dapat membatasi kemampuan siswa dalam mengembangkan strategi pemecahan
masalah. Meskipun teknologi digital pada dasarnya dapat mendukung pengembangan berpikir
kritis, penggunaan yang berlebihan justru dapat menghambat kemampuan siswa dalam
mengevaluasi dan membandingkan berbagai pendekatan penyelesaian (Noor et al., 2025). Hal
ini menunjukkan bahwa potensi teknologi sangat bergantung pada bagaimana teknologi
tersebut digunakan dalam konteks pembelajaran.

Selain itu, ketergantungan terhadap Al juga berdampak pada menurunnya kemampuan
pengambilan keputusan matematis. Siswa cenderung lebih fokus pada hasil akhir dibandingkan
proses penyelesaian, sehingga mengabaikan tahapan analisis yang seharusnya menjadi bagian
penting dalam penalaran matematis (Nuramin & Rikayanti, 2025). Ketersediaan jawaban
otomatis membuat siswa kurang terdorong untuk melakukan verifikasi atau refleksi terhadap
solusi yang diperoleh. Fenomena ini diperkuat oleh kecenderungan siswa untuk menerima dan
menyalin jawaban dari Al tanpa melakukan evaluasi kritis. Perilaku tersebut tidak hanya
mengurangi eksplorasi strategi, tetapi juga berdampak pada menurunnya kualitas penalaran
matematis, karena siswa tidak terbiasa membangun argumen atau justifikasi terhadap solusi
yang dihasilkan (Ratnawati et al., 2024).

Lebih jauh, keberadaan Al sebagai penyedia solusi instan juga mengurangi keterlibatan
siswa dalam proses berpikir analitis. Ketika siswa tidak lagi melalui proses eksplorasi dan
evaluasi strategi secara mandiri, maka kesempatan untuk mengembangkan penalaran matematis
menjadi terbatas (V. Madera et al., 2025). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi tujuan utama pembelajaran
matematika. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap Al
juga berdampak pada menurunnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran mendalam (deep
learning). Siswa yang terlalu sering menggunakan Al cenderung kurang melakukan analisis
kritis terhadap informasi yang diperoleh dan lebih mempercayai hasil dari sistem dibandingkan
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proses penalaran mereka sendiri (Sevilla et al., 2026). Hal ini menunjukkan adanya perubahan
orientasi belajar dari proses menuju hasil yang bersifat instan.

Pada akhirnya, kondisi tersebut juga berkaitan dengan melemahnya kepercayaan siswa
terhadap kemampuan penalaran matematisnya sendiri. Ketika siswa lebih sering mengandalkan
Al dalam menyelesaikan masalah, mereka menjadi kurang percaya diri dalam menggunakan
strategi yang dikembangkan secara mandiri. Padahal, lingkungan pembelajaran yang baik
seharusnya mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi ide, membangun strategi, serta
mengembangkan pemahaman melalui proses berpikir yang reflektif (Dewi & Yoyo Zakaria
Ansori, 2023). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Al yang tidak
terkontrol berpotensi mengurangi eksplorasi strategi pemecahan masalah serta menggeser
orientasi pembelajaran dari proses ke hasil. Dampak tersebut tidak hanya memengaruhi
keterlibatan kognitif siswa, tetapi juga berkontribusi pada melemahnya penalaran matematis.
Hal ini secara langsung menjawab kesenjangan penelitian yang menyoroti pentingnya mengkaji
dampak kognitif penggunaan Al terhadap kualitas proses berpikir matematis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran matematika memiliki implikasi yang kompleks terhadap perkembangan kognitif
siswa. Al berperan efektif sebagai fasilitator dalam mendukung pemahaman awal konsep dan
meningkatkan hasil belajar, namun tidak secara langsung memperkuat penalaran matematis
secara mendalam. Temuan utama penelitian ini mengindikasikan adanya potensi erosi
penalaran matematis yang ditandai oleh munculnya ketergantungan kognitif, berkurangnya
eksplorasi strategi pemecahan masalah, serta menurunnya kepercayaan siswa terhadap
kemampuan berpikirnya sendiri.

Kondisi tersebut menegaskan bahwa penggunaan Al yang tidak terkontrol dapat
menggeser orientasi pembelajaran dari proses menuju hasil instan. Oleh karena itu, diperlukan
peran aktif pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan Al secara
seimbang dengan aktivitas berpikir kritis, reflektif, dan eksploratif. Ke depan, pengembangan
model pembelajaran berbasis Al yang berorientasi pada penguatan penalaran matematis
menjadi penting untuk dilakukan. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji
secara empiris strategi pembelajaran yang mampu meminimalisasi ketergantungan terhadap Al
serta menjaga keberlanjutan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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